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ABSTRAK

Kesenian jaranan Turangga Yaksa merupakan sebuah kesenian jaranan
dari masyarakat Trenggalek dan berbeda dengan kesenian jaranan pada umumnya.
Perbedaan kesenian ini terletak pada properti/eblek dan beberapa gerakannya.
Badan eblek berbentuk menyerupai kuda dan berkepala raksasa. Eblek ini
ditunggangi oleh penari Turangga Yaksa sebagai Ksatria yang gagah. Sebagian
gerakan Turangga Yaksa ini menceritakan aktivitas petani, mulai dari berangkat
hingga panen. Eksistensi jaranan Turangga Yaksa tetap terjaga dan terus
berkembang ditengah masyarakat Trenggalek. Antusias penonton dalam
menyaksikan pertunjukkan ini lebih pada atraksi yang ditampilkan para penari
atau hanya sebagai hiburan saja. Penonton kurang memahami makna atau pesan
yang disampaikan melalui kesenian tersebut. Bukan hanya penonton, sebagian
para penari jaranan Turangga Yaksaswpun demikian, sehingga kurang adanya
penerapan dalam kehidupan sehafi-mari.

Film dokumenterz=Sef: di Frenggalek=menjelaskan tentang ciri khas
jaranan Turanggay=¥aksa, unsur \Spifitual Vyang tereapat di dalamnya, dan
perkembangan,/Turangga Yaksa saatiini) Terdapat banyak informasi penting yang
disampaikan jolefy Dian Nova Saputra, dan”Bapak TeguR.\ Pényataan dari para
narasumber setidaknya dapat memberi-pemahaman yang luas mengenai kesenian
jaranan Turangge.Y aksa khugusnya'jika-dilthar’dagisegi spiritual

Filminifdikemas denganzdurasiy kurang lepih L9 menit, dengan
menggunakan gaya,‘ekspositori. Penggupdan gaya_.ekspositori bertujuan agar
penonton. ebi’ mudahy memahamii melalui statement langsung dari Dian dan
Bapak Teguh. Film dokumenter ini diRarapkem dapat membgrikan alternatif
tayanganiyang, dapat memperkaya<pengetahuan, memotivasifdan’ menginspirasi
penonton ferutama bagi magyarekat Tremggaleki

Kata KunciiDekuinenter, Turangga.Yaksa, Frenggalelk; Gaya Ekspositori.

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia adalah bangsa dengan ciri dan adat kebiasaan yang disebut
dengan kebudayaan. Kebudayaan sendiri merupakan hasil karya dan pengetahuan
yang dimiliki oleh manusia. Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia
merupakan negara yang sangat kayademngan budaya. Budaya mempunyai arti yang
sangat penting bagi bangsa Indenesia karenasmerupakan aset dan ciri khas bangsa
Indonesia yang /tidak“dimiliki dantadak bisa disamakan, dengan bangsa lain,
terlebih keseryan;

Kesenian merupakam, salahfsatuunsur kebudayaanyang paling menonjol.
Setiap daerah pasti memilikigiri/khas budaya maupun kesapian tersendiri yang
mencerminkan, ideniitas dimana masyarakat itu tinggal,#baik berupa adat istiadat
maupun ‘teta cara kehidopannya/ Kebudayaan daerah atau tradisional merupakan
akar kebudayaan bangsa untuk imemperkokoh' ketahanan budaya bangsa, salah
satunya adalah budaya Jawa.

Masyarakat, Jawa mempunyai tatenan /sosial _dam=sistem hidup yang
cenderung dihaSilkan dari hubufigan antaraanusia kepadaslam dan Tuhan Yang
Maha Esa. Alam aan Tmgkungan akan menunjukkan Cle”khas yang membentuk
karakter manusia Jawa untuk membeniuk  sebuah budaya dalam rangka
pengilhaman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Salah satu contoh masyarakat Jawa
pada hal ini terdapat di daerah Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur.

Kabupaten Trenggalek merupakan ekologi yang terbangun dari pendayaan
kedekatan masyarakat dengan dunianya yaitu ekologi dengan latar maritim dan
agraris. Dari pandangan kebudayaan yang menghasilkan sebuah kesenian, maka
hubungan dua ekologi ini mampu memunculkan secara spesifik tentang kesenian
yang berbeda. Dari maritim misalnya, Trenggalek mempunyai kebudayaan yang
terpelihara hingga saat ini. Kebudayaan ini bisa disebut dengan upacara adat

Longkangan dan upacara Larung Sembonyo. Keduanya merupakan upacara adat
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sebagai perwujudan rasa syukur nelayan terhadap tangkapan ikan yang melimpah,
hanya saja tempat pelaksanaannya berada di daerah yang berbeda. Dari bidang
ekologi agraris, masyarakat yang hidupnya berdekatan dengan lingkungan alam
pegunungan (dataran), biasanya mereka mendidik diri dengan bercocok tanam.
Kebudayaan bercocok tanam inilah yang kemudian menghasilkan sebuah
kesenian yang disebut dengan jaranan Turangga Yaksa. Jaranan Turangga Yaksa
sebagian mengambil kegiatan pertanian sebagai inspirasi utamanya. Kegiatan
bertani atau bercocok tanam tersebut kemudian diciptakan dalam bentuk tarian
jaranan, yang kemudian dinamakan/jatanan Turangga Yaksa. Gerakan-gerakan
tarinya sebagian diinspirasi dan-dikreasi darmgerakan-gerakan ketika petani mulai
berangkat ke sawah~hingga panengsSampai pada “akhirpya kesenian jaranan
Turangga Yak€a bisa disebut seni dengan dypia agraris sehagay, latarnya.

Jaranan Turangga Yaksa saatwarhadir ditengah masyarakat hanya sebagai
sebuah kesanian‘rakyat yang'saat/ini-nanye ‘bersitat umum, dipertunjukkan dalam
berbagai acaray damleak terpaku dalam aeara tertentusJdaranan merupakan bentuk
kesenian ikung yang masih, hidup ‘sampal, sekarang, meskipun milainya sudah
bergeser yamu, hanya menjadi 'kesenian, dan Kepariwisataan. ‘Eksistensi jaranan
Turangga Yaksa @khirnya tetap terjaga dan terus tumbuh. Antusi@s yang penonton
miliki untuk “menyaksikan, gertunjukan /ini _hanya dikarenakan oleh keseruan
atraksi yang ditampilkan atau hanya sebagai hiburan seméta tanpa mengetahui
makna dari kesentaq tersehut. Bukan hanya penonton safa bahkan pelakunyapun
demikian. Hal tersebut tidak sSesuai dengan tujuan para kelompok yang ingin
melestarikan kesenian ini. Tujuan tersebut akan sulit tercapai jika tidak
memahami makna-makna yang terkandung di dalam kesenian ini khususnya jika
dilihat dari segi filosofi dan yang paling utama adalah unsur spiritual dalam tari
jaranan Turangga Yaksa tersebut.

Ide dasar dari penciptaan karya berawal dari keresahan atas beberapa
permasalahan yang hadir dalam kehidupan seni jaranan Turangga Yaksa di
Trenggalek. Salah satunya yaitu ketika banyaknya pelaku seni jaranan Turangga
Yaksa yang hadir dalam sebuah panggung kesenian hanya untuk melakukan

pementasan saja, tanpa mengetahui unsur-unsur yang ada di dalamnya, terlebih
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unsur spiritual yang terdapat di dalam tari jaranan Turangga Yaksa. Kesenian
yang sakral dan tidak lepas hubungan vertikalnya kepada Tuhan maupun sesama
manusia ini pada akhirnya hanya akan menjadi sebuah hiburan dan komoditas
pariwisata saja.

Ide tersebut kemudian dikemas dalam bentuk film dokumenter, karena
bentuk film dokumenter akan lebih efektif untuk menyampaikan informasi yang
bersifat faktual. Selain itu dokumenter menjadi salah satu media yang tepat utuk
dapat mempengaruhi masyarakat beserta pola pikirnya melalui informasi yang
disampaikan. Dokumenter ini berisikansentang realita pada Turangga Yaksa yang
akan disampaikan langsung»melalui staiement narasumber. Perkembangan
dokumenter saat/ifiFmendapat tanggapan yang positifdariimasyarakat. Informasi-
informasi yang diberikan dalam filmndokumenter membuat masyarakat semakin
tahu dan /mengerti kekayaan dam~keanekaragaman kebudayaan, yang dimiliki.
Seiring herjalannya waktu, ‘saat /i-sudah hanyak dokumeanter yang disajikan
dengan Kreativitassgambar, audioy mauptn editing“yang /membuat penonton
merasa nyamaf untuk meg@ikutijSetigp-aluryyangfeiSuguhkan.

Film~dokumenter yang ‘akan mengangkat tentang kesepian rakyat ini
diharapkan ‘dapat semakin menumbuhkanirasa cinta masyarakai terhadap budaya
dan memahamisarti pentingnya ' kebudayaan / sebagaiswarisan budaya yang
adiluhung. Filmsdokumenter Qi dibuat unttk menunjukkan bahwasanya sebuah
kesenian khususnya, Sent tradisi adalah seni yang mencakup sebuah kebudayaan
yang sangat berarti bagi para“pelaku kesenian. Para pelaku tidak hanya bisa
melestarikan saja, tetapl juga sangat penting untuk dapat memaknai sebuah
kesenian tersebut terlebih secara spiritualnya, agar dapat menerapkan atau
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bekal untuk menjalani
hidup.

Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam penyajian karya film ini ke
dalam bentuk visual, karena beberapa informasi dari narasumber yang sulit untuk
divisualisasikan. Contohnya seperti penjelasan tentang unsur spiritual yang
terdapat di dalam jaranan Turangga Yaksa. Pemaparan ekspositori sangat tepat

untuk digunakan, karena dengan gaya ini diharapkan penonton dapat memahami
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dengan jelas mengenai unsur spiritual yang akan disampaikan langsung dari
narasumber maupun hal-hal lainnya yang tidak dapat divisualisasikan.

B. Ide Penciptaan Karya

Karya ini akan diwujudkan dalam sebuah film dokumenter dengan genre
ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan berisi penyampaian informasi mengenai
suatu teori, sistem, berdasarkan disiplin ilmu tertentu (Ayawaila, 2008:48). Film
ini akan memaparkan unsur spiritual di dalam kesenian jaranan Turangga Yaksa.
Seperti mayoritas kesenian tradisiopaidainnya, selalu terdapat unsur spiritual di
dalam sebuah kesenian tradisieonal. JaranamsTurangga Yaksa adalah sebuah seni
tari dimana unsurispiritual ialah balawesannya setidp=menusia seharusnya bisa
mengendalikan empat hawa nafsu)yang ada pada diri ymanusia. Digambarkan
dalam kegenian ‘jarananyini yajttreseorang ksatria yang menunggangi eblek
Turangga Yaksa, \Turangga adalah_kdda ), Yeaksa adalah jraksasa, | dimana empat
nafsu yang ‘dimilikismanusia itw digambarkan defigan perwujudan raksasa
tersebut.

Film*dekumenter menyajikarr fakialyang ada di tengah“masyarakat. Film
ini menyajikan sebuah fakta bahwasannya di dalam kesenianaranan Turangga
Yaksa tersebutsterdapat unsug spiritual’yang harus dimengeiti dan dipahami oleh
para pelaku jaragan TuranggarYaksa maupun masyarakat” Trenggalek lainnya.
Banyak pelaku maupun masyarakat yang hanya bisa.melakukan gerakan tari
Turangga Yaksa tanpa megetahui maknanya, dan hal tersebut bisa dilihat dari
kurang adanya implementasi atas makna kesenian ini dalam kehidupan sehari-
hari.

Film dokumenter ini akan diwujudkan dengan menggunakan gaya
ekspositori, karena ekspositori dapat menjadi media untuk menjelaskan atau
memaparkan informasi yang tidak dapat dihadirkan bukti fisiknya baik berupa
video, audio maupun gambar yang terkait dengan objek dan permasalahan yang
diangkat. Dokumenter ini dikemas dalam bentuk ekspositori yaitu melalui
statement dari narasumber, yang menghadirkan narasumber untuk menjelaskan

hal-hal yang sekiranya tidak dapat divisualisasikan agar lebih mudah diterima
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olen berbagai kalangan masyarakat khususnya masyarakat Trenggalek.
Narasumber akan memberikan statement dan statement tersebut dijadikan
penjelasan dengan menyajikan gambar-gambar yang mendukung. Penuturan
informasi dari narasumber secara langsung memberikan keefektifan penyampaian
sehingga tidak menimbulkan kesan opini pembuat film dokumenter. Dokumenter
menyajikan fakta, sehingga pernyataan dari narasumber merupakan penguat dari

cerita.

2. Manfaat Penciptaan

a. Penonton dapat mengetahui salah satu seni tradisi di Indonesia yaitu
seni jaranan Turangga Yaksa, yang berasal dari Kabupaten
Trenggalek, Jawa Timur.

b. Penonton dapat mengetahui kesenian jaranan Turangga Yaksa lebih
mendalam dalam kajian secara spiritualnya, khususnya masyarakat
Trenggalek.

c. Turut serta menjaga dan melestarikan keragaman budaya yang dimilki

Indonesia.
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D. Tinjauan Karya
1. Program Dokumenter Indonesia Bagus (Episode Trenggalek)

Produksi : NET. Documentary

Produser : Satria Purnatama
Durasi : 30 menit
Tahun 12016

Tayang karya: 22 Mei 2016

Indonesia Bagus merupakan jpsuatu program dokumenter televisi yang
tayang setiap hari Sabtu dan Mingge puke.14.00 WIB di NET TV. Program ini
sudah memulai jsiaranaya=sgjak 1gJuni 2013~sampal.sekarang. Program ini
menampilkan penduduk asli daerahiiersebutssebagai naratox, sekaligus pembawa
cerita. Narator menarasikan, dengan/logat/dan campuranihahasa asli daerahnya,
sehingga Kita sgperti seiangymegndengarkan dongeng dari’salahisatu penduduk
tersebut. Kontennya bagus, Kargha-tidak hainya menampilkan keindahan daerah
saja tetapl jugaraktivitassgenduduknya, baik aktivitas*€konomi, seni, budaya, dan

sebagainya.

VR
&

Gambar 1.1 Capture Bumper Indonesia Bagus
Sumber: http://www.google.com/indonesia bagus/net/TV, 2016

Indonesia Bagus episode Trenggalek, pada tanggal 22 Mei 2016 menjadi
referensi dalam pembuatan film dokumenter “Seni di Tanah Trenggalek”. Episode
tersebut membahas tentang keindahan dan kekayaan alam Trenggalek. Selain

dianugerahi kekayaan alam yang melimpah, Kabupaten Trenggalek juga memiliki
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destinasi wisata yang sangat indah yaitu pantai dan Goa terpanjang se-Asia
Tenggara. Dilanjutkan dengan membahas tentang kebudayaan yang cukup unik
yaitu kesenian jaranan Turangga Yaksa, dimana seorang pemain jaranan
menunggangi sebuah kuda lumping atau eblek yang berupa badan berbentuk kuda
dan kepala berbentuk raksasa. Tidak hanya itu saja, dalam program ini juga
dikenalkan bahwa Trenggalek memiliki kerajinan batik tulis khas dengan motif

berupa durian dan cengkeh yang melambangkan hasil pertanian terbesar di

Trenggalek.
alek dan film dokumenter “Seni di Tanah

Indonesia Bagus episod

@ (b)

Gambar 1.3 (a,b) Capture landscape sawah Kabupaten Trenggalek
Sumber: Program dokumenter Indonesia Bagus episode Trenggalek
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Hal yang membedakan adalah Indonesia Bagus episode Trenggalek
merupakan sebuah program dokumenter televisi yang membahas keindahan
Trenggalek beserta kebudayaannya, salah satunya yaitu jaranan Turangga Yaksa.
Film dokumenter “Seni di Tanah Trenggalek” merupakan sebuah dokumenter
lepas yang membahas salah satu kesenian yang berada di Trenggalek yaitu jaranan
Turangga Yaksa yang diambil dari ciri khas dan pemaparan unsur spiritualnya.

2. Film Dokumenter Tumiran
Produksi : Keboan Progddgctions
Sutradara  : Vickwi#endri Kurniaan
Durasi > 46 menit
Tahun 12014
Tayang Karya: 55Jili 2014

Film dokumienter Tumiran-yang merupakan sebudlt film dokumenter karya
Tugas Akhir mahasiswa tastitut Seni Lndonesia ogyakartayyaitt Vicky Hendri
Kurniawansipl, dinyatakan ‘Sebagaisfilmn terbaik’ dalam Denpasar Film Festival
(DFF) 2024. Fihm dengan/@urasi 46 menit¥inii merupakan sebtiah dokumenter
tentang potretkehidupan Tumiraniyang dikemas melalui medie film dokumenter
dengan gaya performatif yang.mengedepankan tampilan dan alur cerita. Film
dokumenter initmerekam semua kejadian yamgesditemui Tumiran selama
mempersiapkan beberapa=hal-untuk pulangs-kampeng ke Banyuwangi, menjadi
pelaku ritual Keboan, hingga kembaki-ke” Lombok Timur. Ritual Keboan adalah
bagian dari budaya dan kesenian di Kabupaten Banyuwangi yang sangat unik dan
menarik. Tumiran adalah salah satu dari pelaku ritual Keboan garis keturunan
lurus dengan pelaku awal ritual Keboan di Banyuwangi. Tumiran sudah menjadi
pelaku ritual Keboan sejak masa remaja. Sejak 22 tahun yang lalu Tumiran
merantau untuk menjadi nelayan tradisional di Lombok. Penghasilan yang tidak
menentu membuat kehidupan Tumiran penuh dengan permasalahan ekonomi.
Berbagai hambatan Tumiran lalui agar tetap dapat pulang kampung untuk menjadi

pelaku ritual Keboan pada setiap tahunnya. Perjuangan dan pengorbanan yang
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sangat besar, Tumiran berikan untuk tetap melestarikan ritual Keboan. Potret
perjuangan Tumiran dapat menjadi cerminan mengenai seberapa besar seseorang

dapat menghargai sebuah warisan budaya yang telah diberikan oleh leluhur.

ang membahas dari segi ciri

khas dan unsur spiritualnya. Selain amaan tersebut, persamaan yang lainnya
ialah dari segi teknis seperti pengambilan gambar timelapse yang digunakan dan
hal tersebut bertujuan untuk menambah nilai keindahan sebuah gambar, dengan

penggunaan komposisi yang dinamis.
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http://www.google.com/tumiran/documentary
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(@) (b)

Gambar 1.5 (a,b) Capture timelapse Film Tumiran
Sumber: Filim dokumenter Tumiran

Perbedaan antarasfim™ dokumenter \lamikan depgan “Seni di Tanah
Trenggalek™ dilibat dari gaya vyane digunakan. Film! ‘dokumenter Tumiran
menggunakap gaya performatif, / sedangkan “Seni dit, Tanah Trenggalek”

menggunakan gaya ekspasitori.

3. \urik\edamdin anah Kelalrran
Praduksi . FactProgduction
Sutradara  : Fakulti Khasansah
Durasi . 24 menit
Tahwp : 2016
TayangWearyaN3 Aprilf2016

Film dokumenter=urik'di Tanah Kelahwranmerupakan sebuah film karya
Tugas Akhir mahasiswa Institut™Seni Indonesia Yogyakarta yaitu Fakulti
Khasanah. Sutradara mengambil judul Lurik di Tanah Kelahiran karena sutradara
ingin mengangkat lurik yang berada di tanah kelahirannya yaitu Klaten, Jawa
Tengah. Film dokumenter ini menceritakan tentang kondisi tenun lurik pedan di
Klaten, Jawa Tengah saat ini. Kondisi yang berbeda antara industri tenun lurik
pedan tradisional dan industri tenun lurik non tradisional dalam menangani
pengembangan tenun lurik pedan. Lurik pedan tradisional menggunakan teknik
Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM), sedangkan lurik non tradisional menggunakan
teknik Alat Tenun Mesin (ATM).
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narasumber. Pefyajian film L rik Pedan di Tanal Lelahiran dijadikan referensi
karena sama—sam ng melalui statement-

Dokumenter merupakan sajian fakta, sehingga pernyataan atau statement

narasumber merupakan penguat cerita dalam sebuah dokumenter.
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Gambar 1.7 Capture narasumber sedang menyampaikan statementnya
Sumber: Film DokumentefLurik Pedan di Tanah Kelahiran

/\ A

Tanah Kelahiran menceritakan tentang pectbedaan lurik Alat Tenun Mesin (ATM)
dan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM), mulai dari pengenalan, sejarah hingga
kondisi saat sini. Sedangkan film dokumenter “Seni di Tanah Trenggalek” akan
menjelaskan tentang kesenian jaranan Turangga Yaksa beserta unsur spiritual

yang ada di dalamnya.
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